V.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pengaruh perbedaan
tekanan angin ban terhadap hasil pengujian rem maka penulis
menyimpulkan bahwa :

1. Proses pengujian brake tester di UPTD Pengujian Kendaraan Bermotor
Wiyung Kota Surabaya dilakukan secara otomatis dan menggunakan
Ipad dalam pelaksanaan penginputan data pengujiannya. Namun
untuk perbaikan dan perawatan pada alat uji brake tester belum

mempunyai jadwal yang dilakukan secara rutin/berkala.

2. Didapatkan nilai efisiensi rem terendah terjadi pada saat tekanan

S160S275 dengan nilai efisiensi rem sebesar 53% pada kendaraan
tanpa beban, sebesar 50.4% pada kendaraan dengan beban kurang
dari 10% JBI, sebesar 41% pada kendaraan dengan beban lebih dari
10% IJBI. Perbedaan tekanan angin ban berpengaruh terhadap
efisiensi rem pada saat pengujian brake tester, karena semakin besar
tekanan angin ban maka semakin kecil efisiensi rem yang dihasilkan
sedangkan semakin kecil tekanan angin ban maka semakin besar

efisiensi rem yang dihasilkan.

3. Didapatkan nilai lebar tapak ban terkecil pada kendaraan tanpa beban

sumbu 1 dengan tekanan paling tinggi 60 psi menghasilkan nilai lebar
tapak ban sebesar 15.5 cm dengan gaya pengereman paling rendah
660 N sedangkan nilai lebar tapak ban terkecil pada kendaraan tanpa
beban sumbu 2 pada tekanan paling tinggi 75 psi menghasilkan nilai
lebar tapak ban sebesar 9.5 cm dengan gaya pengeremaan paling
rendah 379 N. Perbedaan tekanan angin ban berpengaruh terhadap
lebar tapak ban pada kendaraan, karena semakin besar tekanan angin
ban maka semakin kecil lebar tapak ban serta hasil gaya pengereman
semakin kecil sedangkan semakin kecil tekanan angin ban maka
semakin besar lebar tapak ban serta hasil gaya pengereman semakin

besar.
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4. Hasil efisiensi rem kendaraan dengan beban lebih dari 10% JBI pada 5
kondisi tekanan angin ban yaitu S140S255 dengan nilai efisiensi rem
sebesar 48.9%, S145S5260 dengan nilai efisiensi rem sebesar 46%,
S150S265 dengan nilai efisiensi rem sebesar 43.5%, S1555270 dengan
nilai efisiensi rem sebesar 42%, S160S275 dengan nilai efisiensi rem
sebesar 41%. Hasil efisiensi rem tersebut kurang dari 50% (standar)
dan tidak memenuhi kelaikan jalan.

5. Hasil pengujian brake tester pada kendaraan tanpa beban didapatkan
penyimpangan rem sebesar 18.8% untuk sumbu 1 dan sebesar 8.5%
untuk sumbu 2 pada semua percobaan variasi tekanan angin ban.
Penyimpangan rem pada sumbu 1 dan sumbu 2 tersebut melebihi
standar JIS yaitu 8%.

V.2 Saran
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pengaruh perbedaan
tekanan angin ban terhadap hasil pengujian rem maka penulis
memberikan saran bahwa :

1. Proses pengujian brake tester di UPTD Pengujian Kendaraan
Bermotor Wiyung Kota Surabaya sudah mengikuti perkembangan
teknologi saat ini. Untuk mempermudah proses pemeliharaan dan
perawatan alat uji brake tester maka perlu dibuatnya jadwal
mingguan atau bulanan.

2. Untuk penguiji kendaraan bermotor seharusnya sebelum pra uji untuk
melakukan kegiatan tambahan berupa mengukur tekanan angin ban
supaya hasil dari pengujian brake tester bisa sesuai dengan hasil uji
yang diharapkan. Dalam penelitian yang telah dilakukan hanya
menggunakan beban 10%, untuk penelitian selanjutnya sebaiknya
dilakukan penambahan beban sehingga hasil efisiensi rem
maksimum.

3. Untuk pemilik kendaraan Isuzu TLD 24 C bak terbuka seharusnya
perlu dilakukan pengecekan ban secara rutin, minimal dua minggu
sekali. Persiapkan tekanan ban pada angka 45 psi untuk sumbu
depan dan 60 psi untuk sumbu belakang atau sesuai dengan

ketentuan standar pabrikan.
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4. Untuk pemuatan beban pada kendaraan yang ada di PM 134 Tahun
2015 pasal 26 ayat 6 mengenai toleransi beban muatan sebesar 5%
pada setiap sumbu perlu adanya peninjauan kembali agar tidak
membahayakan keselamatan pada saat di jalan.

5. Untuk kelulusan penguijian brake tester dalam PP Nomor 55 Tahun
2012 pasal 67 ayat 1 tidak hanya mencantumkan efisiensi rem saja
tetapi perlu ditambahkan peraturan mengenai penyimpangan rem

sehingga perlunya revisi dalam peraturan tersebut.
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